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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penulis melakukan penelitian Pengaruh Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang 

(Leverage), dan Ukuran Perusahaan terhadap Persistensi Laba pada Perusahaan 

Property dan Real Estate periode 2014-2018. Berdasarkan hasil pengolahan data 

dan analisa, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Arus Kas Operasi memiliki pengaruh terhadap Persistensi Laba, hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil Uji Statistik t. Hasil Uji Statistik t menampilkan 

bahwa Arus Kas Operasi memiliki nilai sig. sebesar 0,018 yang berarti nilai 

sig. < 0,05 sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Tingkat Hutang (Leverage) tidak berpengaruh terhadap Persistensi Laba, hal 

ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil Uji Statistik t dimana nilai sig. 

sebesar 0,687 yang berarti > 0,05.  

3. Ukuran Perusahaan juga tidak berpengaruh terhadap Persistensi Laba, hal ini 

dapat didukung dengan hasil Uji Statistik t, dimana pada kolom sig. 

menunjukan bahwa nilai Ukuran Perusahaan sebesar 0,289 yang berarti > 0,05.  

4. Secara simultan variabel Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang (Leverage) dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Persistensi Laba. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan melihat hasil Uji Statistik F dimana pada kolom sig. 

menujukan nilai sebesar 0,000 yang berarti F hitung lebih kecil dari 0,05. 
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Namun variabel Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang (Leverage) dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh secara lemah terhadap Persistensi Laba, hal ini dapat 

dilihat dari hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) dimana pada kolom Adjusted 

R Square menunjukan nilai sebesar 0,350 atau variabel Arus Kas Operasi, 

Tingkat Hutang (Leverage) dan Ukuran Perusahaan mampu mempengaruhi 

Persistensi Laba sebesar 35,0% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

B. Implikasi 

 Implikasi dari penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis, manajerial dan 

meodologi. Berikut penjelasannya : 

1. Implikasi Teoritis 

a. Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa Arus Kas Operasi 

berpengaruh terhadap Persistensi Laba. Dengan ini dapat dinyatakan 

bahwa perusahaan mampu mengelola arus kas aktivitas operasi dengan 

baik, sehingga dapat menghasilkan laba lebih tinggi dan meningkatkan 

persistensi laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ni Putu Lestari Dewi dan I.G.A.M Asri Dwija Putri 

(2015) pada perusahaan Perhotelan dan Pariwisata periode 2009-2011. 

Dalam penelitiannya ditemukan bahwa Arus Kas Operasi berpengaruh 

terhadap Persistensi Laba. 

b. Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa Tingkat 

Hutang (Leverage) tidak berpengaruh terhadap Persistensi Laba, 
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berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Afid Nurochman dan 

Badingatus Solikhah (2015) hal ini mendukung teori stewardship, 

dimana manajer akan berperilaku sesuai dengan kepentingan bersama 

sehingga tingkat hutang tidak akan mempengaruhi laba perusahaan 

karena manajer cenderung akan melakukan kinerja yang sama dengan 

tingkat hutang yang tinggi maupun rendah. 

c. Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa Ukuran 

Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap Persistensi Laba. Hal ini 

didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Afid Nurochman 

dan Badingatus Solikhah (2015), menurut Afid dan Badingatus hal ini 

mendukung teori stewardship dimana manajer akan berperilaku sesuai 

dengan kepentingan bersama sehingga ukuran suatu perusahaan tidak 

menjamin naik/turunnya laba perusahaan tersebut. 

d. Dan berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa Arus 

Kas Operasi, Tingkat Hutang dan Ukuran Perusahaan memiliki 

pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap Persistensi Laba. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Varadika 

Sarah, Ahmad Jibrail, dan Sudrajat Maradinata (2019) pada perusahaan 

konstruksi dan bangunan periode 2013-2016 yang menyatakan bahwa 

Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 

secara simultan terhadap Persisteni Laba. 

 



89 
 

 

2. Implikasi Manajerial 

 Bagi masing-masing perusahaan sebaiknya mempertimbangkan 

kembali  Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang dan Ukuran Perusahaan. Jika 

Arus Kas Operasi dikelola dengan lebih baik, dapat meningkatkan 

Persistensi Laba yang lebih baik lagi, sama halnya dengan Tingkat Hutang 

dan Ukuran Perusahaan. Apabila Tingkat Hutang dikelola dengan baik dan 

Ukuran Perusahaan dapat mencerminkan keadaan keuangan/laba perusahaan 

sesunggunya, memungkinkan dapat mempengaruhi Persistensi Laba. 

3. Teori Metodologi 

 Pada implikasi metodologi, peneliti menggunakan metodologi 

kuantitatif dengan menggunakan beberapa pengujian seperti Uji Statistik 

Deskriptif, Uji Normalitas, Uji Multikolineritas, Uji Hesteroskedastisitas, Uji 

Autokolerasi, Analisis Linear Berganda, Koefisien Determinasi R², Uji 

Statistik t, dan Uji Statistik F dengan menggunakan data berupa angka-angka 

dan dengan menggunakan bantuan program olah data SPSS Versi 21. 

 

C. Saran 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi para peneliti selanjutnya, 

untuk mengembangkan dan menguji secara lebih baik lagi. Maka dari itu, penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan 

untuk mengelola arus kas operasi dan tingkat hutang lebih baik lagi agar 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat mempengaruhi 

atau meningkatkan persistensi laba. Dan juga diharapkan bagi perusahaan 

agar ukuran perusahaan yang dimiliki mencerminkan posisi keuangan 

atau laba perusahaan dengan sesuai, agar dapat menarik para investor 

untuk melakukan investasi. 

b. Dan diharapkan dapat membantu pihak manajemen dalam menentukan 

kebijakan-kebijakan perusahaan yang akan dibuat atau dalam 

mengembangkan kebijakan perusahaan yang sudah ada. 

2. Bagi Investor 

 Bagi para investor disarankan untuk mencari berbagai informasi-

informasi perusahaan sebelum melakukan investasi pada perusahaan tersebut. 

Ada baiknya bagi para investor untuk memeriksa laporan keuangan dan 

laporan kinerja perusahaan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. Hal 

ini berguna bagi para investor untuk dapat menilai secara langsung kondisi 

perusahaan yang hendak diinvestasikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya/pengembangan ilmu 

a. Dikarenakan hasil penelitian ini yang berpengaruh secara signifikan 

hanya arus kas operasi, jika terdapat peneliti yang akan melakukan 

penelitian dengan tema yang sama diharapkan untuk menambah atau 

mengganti variabel independen atau melakukan penelitian dengan 
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meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi persistensi laba agar 

hasil penelitian lebih baik lagi. 

b. Bagi para peneliti selanjutnya dapat menggunakan teknik analisis lainnya 

agar hasil penelitian lebih akurat. 

c. Bagi para peneliti selanjutnya dapat mengguunakan periode yang lebih 

lama lagi atau memperluas populasi yang akan diteliti.
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LAMPIRAN 1 

Daftar Perhitungan Arus Kas Operasi 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Arus Kas Aktivitas 

Operasi Bersih 
Total Aset 

Arus 

Kas 

Operasi 

1 ASRI 

2014 
           

653,035,948,000  
            

16,924,366,954,000  0.04 

2015 
           

552,017,180,000  
            

18,709,870,126,000  0.03 

2016 
       

1,482,024,047,000  
            

20,186,130,682,000  0.07 

2017 
       

1,852,950,802,000  
            

20,728,430,487,000  0.09 

2018 
       

1,369,684,549,000  
            

20,890,925,564,000  0.07 

2 BEST 

2014 
           

488,838,984,808  
               

3,562,993,439,542  0.14 

2015 
             

69,763,075,060  
               

4,631,315,499,422  0.02 

2016 
           

291,552,350,599  
               

5,205,373,116,830  0.06 

2017 
           

702,187,271,150  
               

5,719,000,999,540  0.12 

2018 
           

711,924,605,563  
               

6,290,126,551,391  0.11 

3 CTRA 

2014 
       

2,549,819,944,851  
            

23,283,477,620,916  0.11 

2015 
       

1,452,270,017,886  
            

26,258,718,560,250  0.06 

2016 
             

41,055,000,000  
            

29,072,250,000,000  0.00 

2017 
           

472,142,000,000  
            

31,706,163,000,000  0.01 

2018 
       

1,043,561,000,000  
            

34,289,017,000,000  0.03 

4 JRPT 
2014 

           
113,990,308,000  

               
6,684,262,908,000  0.02 

2015 
           

101,804,634,000  
               

7,578,101,438,000  0.01 



 
 

 

2016 
           

474,994,595,000  
               

8,484,436,652,000  0.06 

2017 
           

587,559,175,000  
               

9,472,682,688,000  0.06 

2018 
       

1,021,941,321,000  
            

10,541,248,267,000  0.10 

5 KIJA 

2014 
           

290,997,155,681  
               

8,505,270,447,485  0.03 

2015 
           

338,790,021,204  
               

9,740,694,660,705  0.03 

2016 
           

543,679,827,246  
            

10,733,598,205,115  0.05 

2017 
           

629,665,039,483  
            

11,266,320,312,348  0.06 

2018 
           

132,870,560,546  
            

11,783,772,244,027  0.01 

6 MTLA 

2014 
               

8,965,918,000  
               

3,250,717,743,000  0.00 

2015 
             

83,562,896,000  
               

3,620,742,578,000  0.02 

2016 
           

307,215,874,000  
               

3,932,529,273,000  0.08 

2017 
           

212,558,818,000  
               

4,873,830,176,000  0.04 

2018 
           

526,456,489,000  
               

5,193,962,740,000  0.10 

7 PWON 

2014 
       

1,994,263,395,000  
            

16,770,742,538,000  0.12 

2015 
       

1,741,992,351,000  
            

18,778,122,467,000  0.09 

2016 
       

1,324,703,811,000  
            

20,674,141,654,000  0.06 

2017 
       

2,258,239,457,000  
            

23,358,717,736,000  0.10 

2018 
       

2,364,842,640,000  
            

25,018,080,224,000  0.09 

8 RDTX 

2014 
           

292,953,010,128  
               

1,643,441,092,309  0.18 

2015 
           

287,386,681,683  
               

1,872,158,609,529  0.15 

2016 
           

245,793,917,041  
               

2,101,753,788,854  0.12 

2017                           0.11 



 
 

 

254,500,875,679  2,280,461,717,989  

2018 
           

256,245,052,520  
               

2,526,489,781,165  0.10 

    Sumber : Data diolah 

 

LAMPIRAN 2 

Daftar Perhitungan Tingkat Hutang (Leverage) 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Total Hutang Total Aset Leverage 

1 ASRI 

2014 
     

10,553,173,020,000  
            

16,924,366,954,000  0.62 

2015 
     

12,107,460,464,000  
            

18,709,870,126,000  0.65 

2016 
     

12,998,285,601,000  
            

20,186,130,682,000  0.64 

2017 
     

12,155,738,907,000  
            

20,728,430,487,000  0.59 

2018 
     

11,339,568,456,000  
            

20,890,925,564,000  0.54 

2 BEST 

2014 
           

803,492,240,778  
               

3,562,993,439,542  0.23 

2015 
       

1,589,160,166,683  
               

4,631,315,499,422  0.34 

2016 
       

1,814,537,354,523  
               

5,205,373,116,830  0.35 

2017 
       

1,870,815,438,091  
               

5,719,000,999,540  0.33 

2018 
       

2,118,132,306,800  
               

6,290,126,551,391  0.34 

  

2014 
     

11,862,106,848,918  
            

23,283,477,620,916  0.51 

2015 
     

13,208,497,280,343  
            

26,258,718,560,250  0.50 

2016 
     

14,774,323,000,000  
            

29,072,250,000,000  0.51 



 
 

 

2017 
     

16,255,398,000,000  
            

31,706,163,000,000  0.51 

2018 
     

17,644,741,000,000  
            

34,289,017,000,000  0.51 

4 JRPT 

2014 
       

3,482,331,602,000  
               

6,684,262,908,000  0.52 

2015 
       

3,437,170,298,000  
               

7,578,101,438,000  0.45 

2016 
       

3,578,037,749,000  
               

8,484,436,652,000  0.42 

2017 
       

3,496,187,155,000  
               

9,472,682,688,000  0.37 

2018 
       

3,847,899,580,000  
            

10,541,248,267,000  0.37 

5 KIJA 

2014 
       

3,843,434,033,668  
               

8,505,270,447,485  0.45 

2015 
       

4,762,940,390,118  
               

9,740,694,660,705  0.49 

2016 
       

5,095,107,624,314  
            

10,733,598,205,115  0.47 

2017 
       

5,366,080,073,786  
            

11,266,320,312,348  0.48 

2018 
       

5,731,263,365,834  
            

11,783,772,244,027  0.49 

6 MTLA 

2014 
       

1,213,581,467,000  
               

3,250,717,743,000  0.37 

2015 
       

1,407,525,853,000  
               

3,620,742,578,000  0.39 

2016 
       

1,430,126,743,000  
               

3,932,529,273,000  0.36 

2017 
       

1,874,477,930,000  
               

4,873,830,176,000  0.38 

2018 
       

1,755,200,333,000  
               

5,193,962,740,000  0.34 

7 PWON 

2014 
       

8,487,671,758,000  
            

16,770,742,538,000  0.51 

2015 
       

9,323,066,490,000  
            

18,778,122,467,000  0.50 

2016 
       

9,654,447,854,000  
            

20,674,141,654,000  0.47 

2017 
     

10,567,227,711,000  
            

23,358,717,736,000  0.45 

2018                    0.39 



 
 

 

9,706,398,758,000  25,018,080,224,000  

8 RDTX 

2014 
           

291,666,592,282  
               

1,643,441,092,309  0.18 

2015 
           

282,593,660,798  
               

1,872,158,609,529  0.15 

2016 
           

273,290,660,870  
               

2,101,753,788,854  0.13 

2017 
           

225,499,951,528  
               

2,280,461,717,989  0.10 

2018 
           

213,066,766,537  
               

2,526,489,781,165  0.08 

Sumber : Data diolah 

 

LAMPIRAN 3 

Daftar Perhitungan Ukuran Perusahaan 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Total Aset 

Ukuran 

Perusahaan 

1 ASRI 

2014 
            

16,924,366,954,000  30.46 

2015 
            

18,709,870,126,000  30.56 

2016 
            

20,186,130,682,000  30.64 

2017 
            

20,728,430,487,000  30.66 

2018 
            

20,890,925,564,000  30.67 

2 BEST 

2014 
               

3,562,993,439,542  28.90 

2015 
               

4,631,315,499,422  29.16 

2016 
               

5,205,373,116,830  29.28 

2017 
               

5,719,000,999,540  29.37 



 
 

 

2018 
               

6,290,126,551,391  29.47 

3 CTRA 

2014 
            

23,283,477,620,916  30.78 

2015 
            

26,258,718,560,250  30.90 

2016 
            

29,072,250,000,000  31.00 

2017 
            

31,706,163,000,000  31.09 

2018 
            

34,289,017,000,000  31.17 

4 JRPT 

2014 
               

6,684,262,908,000  29.53 

2015 
               

7,578,101,438,000  29.66 

2016 
               

8,484,436,652,000  29.77 

2017 
               

9,472,682,688,000  29.88 

2018 
            

10,541,248,267,000  29.99 

5 KIJA 

2014 
               

8,505,270,447,485  29.77 

2015 
               

9,740,694,660,705  29.91 

2016 
            

10,733,598,205,115  30.00 

2017 
            

11,266,320,312,348  30.05 

2018 
            

11,783,772,244,027  30.10 

6 MTLA 

2014 
               

3,250,717,743,000  28.81 

2015 
               

3,620,742,578,000  28.92 

2016 
               

3,932,529,273,000  29.00 

2017 
               

4,873,830,176,000  29.21 

2018 
               

5,193,962,740,000  29.28 

7 PWON 2014             30.45 



 
 

 

16,770,742,538,000  

2015 
            

18,778,122,467,000  30.56 

2016 
            

20,674,141,654,000  30.66 

2017 
            

23,358,717,736,000  30.78 

2018 
            

25,018,080,224,000  30.85 

8 RDTX 

2014 
               

1,643,441,092,309  28.13 

2015 
               

1,872,158,609,529  28.26 

2016 
               

2,101,753,788,854  28.37 

2017 
               

2,280,461,717,989  28.46 

2018 
               

2,526,489,781,165  28.56 

Sumber : Data diolah 

 

LAMPIRAN 4 

Daftar Perhitungan Persistensi Laba 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Laba sebelum 

pajak 
Total Aset PTBIᵼ₊₁ 

1 ASRI 

2014 
       

1,385,766,654,000  
            

16,924,366,954,000  0.08 

2015 
           

758,957,294,000  
            

18,709,870,126,000  0.04 

2016 
           

591,353,409,000  
            

20,186,130,682,000  0.03 

2017 
       

1,444,664,431,000  
            

20,728,430,487,000  0.07 

2018 
       

1,035,272,928,000  
            

20,890,925,564,000  0.05 



 
 

 

2 BEST 

2014 
           

432,879,395,732  
               

3,562,993,439,542  0.12 

2015 
           

214,526,215,047  
               

4,631,315,499,422  0.05 

2016 
           

340,510,137,353  
               

5,205,373,116,830  0.07 

2017 
           

488,161,066,733  
               

5,719,000,999,540  0.09 

2018 
           

427,134,829,498  
               

6,290,126,551,391  0.07 

3 CTRA 

2014 
       

2,147,368,416,388  
            

23,283,477,620,916  0.09 

2015 
       

2,164,680,750,172  
            

26,258,718,560,250  0.08 

2016 
       

1,325,727,000,000  
            

29,072,250,000,000  0.05 

2017 
       

1,298,013,000,000  
            

31,706,163,000,000  0.04 

2018 
       

1,345,277,000,000  
            

34,289,017,000,000  0.04 

5 JRPT 

2014 
           

822,596,711,000  
               

6,684,262,908,000  0.12 

2015 
           

876,618,269,000  
               

7,578,101,438,000  0.12 

2016 
       

1,027,479,880,000  
               

8,484,436,652,000  0.12 

2017 
       

1,162,352,423,000  
               

9,472,682,688,000  0.12 

2018 
       

1,081,417,358,000  
            

10,541,248,267,000  0.10 

6 KIJA 

2014 
           

559,855,804,472  
               

8,505,270,447,485  0.07 

2015 
           

345,057,155,483  
               

9,740,694,660,705  0.04 

2016 
           

512,499,728,216  
            

10,733,598,205,115  0.05 

2017 
           

130,079,893,294  
            

11,266,320,312,348  0.01 

2018 
             

85,429,279,335  
            

11,783,772,244,027  0.01 

8 MTLA 
2014 

           
378,529,803,000  

               
3,250,717,743,000  0.12 

2015                           0.07 



 
 

 

242,005,766,000  3,620,742,578,000  

2016 
           

321,897,943,000  
               

3,932,529,273,000  0.08 

2017 
           

553,270,027,000  
               

4,873,830,176,000  0.11 

2018 
           

508,299,835,000  
               

5,193,962,740,000  0.10 

9 PWON 

2014 
       

2,859,305,685,000  
            

16,770,742,538,000  0.17 

2015 
       

1,425,142,011,000  
            

18,778,122,467,000  0.08 

2016 
       

1,731,760,680,000  
            

20,674,141,654,000  0.08 

2017 
       

2,071,691,771,000  
            

23,358,717,736,000  0.09 

2018 
       

2,853,882,334,000  
            

25,018,080,224,000  0.11 

10 RDTX 

2014 
           

262,811,086,101  
               

1,643,441,092,309  0.16 

2015 
           

256,034,229,303  
               

1,872,158,609,529  0.14 

2016 
           

257,364,075,673  
               

2,101,753,788,854  0.12 

2017 
           

249,142,489,265  
               

2,280,461,717,989  0.11 

2018 
           

268,959,868,154  
               

2,526,489,781,165  0.11 

Sumber : Data diolah 

 

 

 

 


